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Abstrak: 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah siswa sedang mengalami krisis 

dalam membangun watak positif pada dirinya salah satunya yaitu perilaku 

defence mechanism. Mekanisme pertahanan diri ini merupakan proses mental 

yang bertujuan untuk mengurangi kecemasan. Seorang individu yang sering 

melakukan defence mechanism ini akan berdampak pada psikotiknya seperti 

konsentrasi berkurang, kepercayaan diri berkurang, pesimis, dan tidak jarang 

pula melakukan hal yang membahayakan diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tingkat defence mechanism siswa SMA ditinjau dari jenis 

kelaminnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner skala mekanisme 

pertahanan diri terhadap 130 orang siswa SMA. Hasil penelitian ini memperoleh 

tingkat defence mechanism siswa tergolong sedang dengan rincian yaitu 50% siswa 

berada pada kategori rendah, 49% siswa berada pada kategori sedang dan 1% 

siswa berada pada kategori tinggi. Jenis defence mechanism yang paling dominan 

pada siswa laki laki yaitu sublimasi, dan yang paling dominan pada siswa 

perempuan yaitu displacement.  

 
Kata Kunci: Defence Mechanism, Jenis Kelamin, Siswa SMA 

 
Abstract: 

The main problem in this study is that students are experiencing a crisis in building a positive 
character in themselves, one of which is the behavior defense mechanism. This defense 
mechanism is a mental process that aims to reduce anxiety. An individual who often performs 
this defense mechanism will have a psychotic effect such as reduced concentration, reduced self-
confidence, pessimism, and not infrequently do things that endanger themselves. This study 
aims to describe the level of defense mechanisms of high school students in terms of gender. This 
study uses a quantitative descriptive method. Data collection was carried out by distributing 
self-defense mechanism scale questionnaires to 130 high school students. The results of this 
study of students obtained that the level of defense mechanisms was classified as moderate, with 
details that 50% of students were in the low category, 49% of students were in the medium 
category and 1% of students were in the high category. The most dominant type of defense 
mechanism in male students is sublimation, and the most dominant in female students is 
displacement. 
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A. Pendahuluan  

Sebagai makhluk yang tumbuh dan berkembang, manusia tentu memiliki tugas 
perkembangan yang harus dilalui sesuai dengan tahapannya. Salah satu cara manusia dapat 
memenuhi tugas perkembangannya yaitu melalui pendidikan, contohnya yaitu sekolah. Guru 
di sekolah yang mengajarkan bagaimana cara untuk memenuhi tugas perkembangan tersebut, 
sehingga sekolah menjadi tempat yang penting bagi anak-anak di Indonesia. “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta perabadan 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab” begitulah bunyi Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Sehingga kita 
dapat memahami bahwa seorang guru bukan hanya dapat memberikan pelajaran kepada 
peserta didiknya, melainkan juga dapat membangun sikap positif pada peserta didiknya.  

Di dalam ranah pendidikan sekarang ini, kita sangat merasakan bahwa siswa sedang 
mengalami krisis dalam membangun watak positif pada dirinya, banyak siswa yang sering 
mencari-cari alasan untuk menyembunyikan kesalahannya, baik itu di sekolah maupun 
rumah, baik itu terhadap teman, keluarga maupun guru. Salah satu perilaku negative yang 
berkembang di sekolah yaitu tinggi nya mekanisme pertahanan diri, seperti hasil penelitian 
yang dikemukakan oleh Nidya Muthia (2015) bahwasanya tingkat masalah dalam mekanisme 
pertahanan diri siswa SMP Tri Bhakti tergolong tinggi sebelum diberikan layanan bimbingan 
kelompok. 

Mekanisme pertahanan diri yang dikemukakan oleh Sigmund Freud & Anna Freud di 
sebuah buku Teori Kepribadian, yang ditulis oleh M. Hamdi pada tahun 2016 yang 
mengatakan bahwa, mekanisme pertahanan diri merupakan proses mental yang bertujuan 
untuk mengurangi kecemasan. Kecemasan merupakan reaksi pengingat dalam menanggapi 
ancaman bahaya yang mendekat sehingga membentuk mekanisme pertahanan diri yang 
dibangun di dalam pikiran manusia untuk mengurangi ataupun mencegah adanya kecemasan. 
Pengertian lainnya menurut Waqas dkk. (2015) Mekanisme pertahanan diri adalah sebuah 
taktik yang dikembangkan oleh ego untuk melindungi diri dari rasa gelisah. Istilah tersebut 
sering digunakan Sigmund Freud dalam teori psikoanalitik. Singkatnya mekanisme 
pertahanan merupakan cara yang digunakan untuk mencegah gagasan yang tidak pantas atau 
yang tidak diinginkan memasuki alam sadar kita. Contoh fenomena yang terjadi di sekolah 
yaitu saat peserta didik terlambat masuk ke kelas ia akan mencari cari alasan dan tidak mau 
mengakui kesalahannya karena ada nya kegelisahan apabila mengatakan yang sebenarnya, 
contoh lainnya juga saat siswa tidak mengerjakan PR maka banyak siswa yang mencari alasan 
juga agar tidak di marahi oleh gurunya, seperti alasan PR nya tertinggal dan lain sebagainya. 
Hasil penelitian terbaru Lidya Sasti (2021) mengatakan bahwa aspek mekanisme pertahanan 
diri siswa di pesantren paling tinggi dengan persentase 57.1%. Presentasi tersebut merupakan 
angka yang cukup tinggi karena lebih dari 50%. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian judul Tingkat Defence Mechanism  Siswa SMA Ditinjau Dari Jenis Kelamin Untuk 
Melihat Apakah Jenis Kelamin Berpengaruh Dalam Defence Mechanism Siswa. 
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B. Metodologi  

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilaksanakan selama 1 minggu terhadap 
130 siswa yang diambil 15% dari total populasi menggunakan teknik stratified random sampling. 
Stratified random sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel dengan membedakan 
tingkatan (strata) pada populasi dari total populasi 871 orang siswa. Penelitian ini 
menggunakan instrumen Skala Mekanisme Pertahanan Diri dengan jumlah pernyataan yaitu 
24 item pernyataan yang telah valid dan reliabel. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif. Perhitungan dilakukan dengan pengolahan data total skor 
dan menginterpretasikan ke dalam kriteria skor sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria skor 

No Kategori Rentang Skor 

1.  Tinggi 72 – 96 
2.  Sedang 48 – 71 
3.  Rendah  24 – 47 

Sumber: Irianto (2015) 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil 

 Hasil penelitian diperoleh dari analisis kuesioner dari 130 siswa dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 
a. Tingkat defence mechanism siswa secara keseluruhan  

 Tingkat defence mechanism dikelompokkan berdasarkan tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah.. Berikut adalah hasil pengkategorian tingkat defence mechanism secara 
keseluruhan sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Defence Mechanism Siswa SMA 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi 72 – 96 1 1% 

Sedang 48 – 71 64 49% 

Rendah 24 – 47 65 50% 

Sumber: Data olahan penelitian (2022) 

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas dapat kita lihat bahwasanya 50% dari siswa 
SMA memiliki defence mechanism yang termasuk dalam kategori rendah, kategori sedang 
49% kategori sedang, dan 1% termasuk kedalam defence mechanism yang tinggi. 

Tabel 3. Distribusi Jenis Defence Mechanism Siswa SMA 

No Indikator Sub Indikator Total 
Skor 

Jumlah 
Item 

Persentase Kategori 

1 Displacement Melampiaskan 
emosional kepada 
orang lain ataupun 
barang 

892 3 57% Sedang 
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2 Proyeksi Menyalahkan guru 

atau teman saat 

mendapat nilai 

ulangan yang kurang 

bagus 

652 3 42% Rendah 

3 Regresi Mengurung diri 

sambil menangis saat 

memiliki masalah 

besar 

755 3 49% Rendah 

4 Agresi Melakukan 

penyerangan kepada 

teman yang mencari 

cari masalah 

473 2 46% Rendah 

5 Sublimasi Melakukan kegiatan 

yang positif saat 

memiliki waktu luang 

291 1 56% Sedang 

6 Represi Memilih untuk 

melupakan saja saat 

mendapat nilai 

ulangan yang kurang 

bagus  

857 3 55% Sedang 

7 Introyeksi Menirukan 

kepribadian orang 

lain ketika 

menghadapi sebuah 

masalah 

771 3 50% Rendah 

8 Fiksasi Cemas saat lulus dari 

SMA dan terjun ke 

dunia pekerjaan 

karena merasa tidak 

sanggup melaluinya 

470 2 45% Rendah 

9 Rasionalisasi Mencari alasan yang 

logis saat melakukan 

kesalahan di sekolah 

1047 4 50% Sedang 

  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat Defence Mechanism siswa di SMA 
tegolong sedang. Sedikit berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nidya 
Muthia (2015) hasil penelitiannya yaitu tingkat masalah dalam mekanisme pertahanan 
diri siswa SMP tergolong tinggi, meskipun Defence Mechanism siswa di SMA tergolong 
sedang namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan terjadinya hal yang tidak 
diinginkan, salah satu jenis Defence Mechanism yang berbahaya yaitu Agresi. Ketika 
siswa tidak mampu mengontrol emosi yang dirasakan, maka ia akan langsung 
melakukan penyerangan secara fisik sehingga bisa berujung kepada perkelahian.  
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b.  Tingkat defence mechanism siswa Laki laki  

Tabel 4. Distribusi Tingkat Defence Mechanism Siswa Laki Laki. 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi 72 – 96 1 2% 

Sedang 48 – 71 32 52% 

Rendah 24 – 47 28 46% 

Sumber: Data olahan penelitian 
 

Berdasarkan data pada tabel 3 diatas dapat kita lihat bahwasanya 46% siswa laki 

laki memiliki defence mechanism yang termasuk dalam kategori rendah, sedangkan 52% 

termasuk dalam kategori sedang, dan 2% memiliki defence mechanism yang tinggi. 

 

Tabel 5. Distribusi Jenis Defence Mechanism Siswa Laki Laki 

No Indikator Sub Indikator Total 

Skor 

Jumlah 

Item 

Persentase Kategori 

1 Displacement Melampiaskan 

emosional kepada 

orang lain ataupun 

barang 

 

892 3 57% Sedang 

2 Proyeksi Menyalahkan guru 

atau teman saat 

mendapat nilai 

ulangan yang kurang 

bagus 

652 3 44% Rendah 

3 Regresi Mengurung diri 

sambil menangis saat 

memiliki masalah 

besar 

755 3 48% Rendah 

4 Agresi Melakukan 

penyerangan kepada 

teman yang mencari 

cari masalah 

473 2 48% Rendah 

5 Sublimasi Melakukan kegiatan 

yang positif saat 

memiliki waktu luang 

291 1 59% Sedang 

6 Represi Memilih untuk 

melupakan saja saat 

mendapat nilai 

ulangan yang kurang 

bagus  

857 3 56% Sedang 
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7 Introyeksi Menirukan 

kepribadian orang 

lain ketika 

menghadapi sebuah 

masalah 

771 3 48% Rendah 

8 Fiksasi Cemas saat lulus dari 

SMA dan terjun ke 

dunia pekerjaan 

karena merasa tidak 

sanggup melaluinya 

470 2 45% Rendah 

9 Rasionalisasi Mencari alasan yang 

logis saat melakukan 

kesalahan di sekolah 

1047 4 55% Sedang 

 

Defence Mechanism siswa laki laki yang paling dominan yaitu sublimasi, sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghaniyus Sakir (2016) yang hasil penelitiannya 
yaitu jenis Defence Mechanism sublimasi ini tergolong tinggi di SMA, dengan demikian 
dapat kita lihat bahwa siswa laki laki ini sering melakukan hal hal yang bermanfaat 
saat memiliki waktu luang, seperti membantu orang tua, guru, ataupun teman.  

c. Tingkat defence mechanism siswa Perempuan  

Tabel 6. Distribusi Tingkat Defence Mechanism Siswa Perempuan. 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi 72 – 96 0 0% 
Sedang 48 – 71 32 46% 
Rendah 24 – 47 37 54% 

Sumber: Data olahan penelitian  

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat kita lihat bahwasanya 54% siswa 
perempuan memiliki defence mechanism yang termasuk dalam kategori rendah, 
sedangkan 46% termasuk dalam kategori sedang, dan tidak terdapat siswa perempuan 
dengan defence mechanism yang tinggi. 

 

Tabel 7. Distribusi Jenis Defence Mechanism Siswa Perempuan 

No Indikator Sub Indikator Total 
Skor 

Jumlah 
Item 

Persentase Kategori 

1 Displacement Melampiaskan 
emosional kepada 
orang lain ataupun 
barang 

892 3 57% Sedang 

2 Proyeksi Menyalahkan guru 
atau teman saat 
mendapat nilai 

652 3 40% Rendah 
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ulangan yang kurang 
bagus 

3 Regresi Mengurung diri 
sambil menangis saat 
memiliki masalah 
besar 

755 3 48% Rendah 

4 Agresi Melakukan 
penyerangan kepada 
teman yang mencari 
cari masalah 

473 2 43% Rendah 

5 Sublimasi Melakukan kegiatan 
yang positif saat 
memiliki waktu luang 

291 1 54% Sedang 

6 Represi Memilih untuk 
melupakan saja saat 
mendapat nilai 
ulangan yang kurang 
bagus  

857 3 54% Sedang 

7 Introyeksi Menirukan 
kepribadian orang 
lain ketika 
menghadapi sebuah 
masalah 

771 3 51% Sedang 

8 Fiksasi Cemas saat lulus dari 
SMA dan terjun ke 
dunia pekerjaan 
karena merasa tidak 
sanggup melaluinya 

470 2 46% Rendah 

9 Rasionalisasi Mencari alasan yang 
logis saat melakukan 
kesalahan di sekolah 

1047 4 46% Rendah 

 

Berbeda dengan jenis Defence Mechanism  yang dominan pada siswa laki laki, siswa 
perempuan justru yang paling dominan yaitu jenis Defence Mechanism  displacement, 
hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti & Syafrizaldi (2017) 
yang mengatakan bahwa tingkat kematangan emosi perempuan tergolong rendah, 
sedangkan laki laki tergolong tinggi, sehingga saat perempuan marah itu cenderung 
tidak mampu mengontrol emosi dan timbulah Defence Mechanism displacement ini. 
Seharusnya dipikirkan terlebih dahulu apa akibat jika melakukan sesuatu hal saat 
sedang emosional karena bisa saja berakibat fatal. Berbeda dengan laki laki yang 
tingkat kematangan emosinya tinggi lebih mampu mengontrol emosionalnya. 
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Gambar 1 Diagram batang jenis Defence Mechanism yang dominan pada siswa laki laki dan 
perempuan 

 

Meskipun tingkat Defence Mechanism siswa di sekolah ini tergolong sedang, tetap 
bisa menimbulkan bahaya ke diri sendiri ataupun orang lain, maka dari itu akan lebih baik 
lagi jika tingkat Defence Mechanism ini termasuk kedalam kategori rendah. Kecemasanlah 
yang menjadi faktor terbesar munculnya perilaku Defence Mechanism ini terutama disekolah 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sigmund Freud & Anna Freud (dalam M. Hamdi, 
2016) disaat siswa/i merasa cemas terhadap sesuatu yang akan terjadi maka Defence 
Mechanism ini akan muncul dengan sendirinya, contoh yang paling sering ditemui yaitu saat 
tidak membuat tugas sekolah, maka akan timbul kecemasan lalu siswa/i tersebut akan 
melakukan mekanisme pertahanan diri rasionalisasi dengan mencari cari alasan yang 
rasional agar tidak dimarahkan oleh guru. Untuk itu maka siswa/i harus menghindari 
segala hal yang menimbulkan kecemasan agar Defence Mechanism ini semakin menurun. 

 

2. Pembahasan  

Kecemasan yang menjadi faktor terbesar munculnya perilaku Defence Mechanism ini 
terutama disekolah sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sigmund Freud & Anna Freud 
(dalam M. Hamdi, 2016) disaat siswa/i merasa cemas terhadap sesuatu yang akan terjadi 
maka Defence Mechanism ini akan muncul dengan sendirinya, contoh yang paling sering 
ditemui yaitu saat tidak membuat tugas sekolah, maka akan timbul kecemasan lalu siswa/i 
tersebut akan melakukan mekanisme pertahanan diri rasionalisasi dengan mencari cari 
alasan yang rasional agar tidak dimarahkan oleh guru. Untuk itu maka siswa/i harus 
menghindari segala hal yang menimbulkan kecemasan agar Defence Mechanism ini semakin 
menurun. 
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D. Kesimpulan  

Atas dasar hasil dan pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian 
ini siswa laki laki masuk kedalam tingkatan sedang dan siswa perempuan masuk kedalam 
tingkatan sedang, sehingga rata rata tingkat Defence Mechanism siswa berada pada kategori 
sedang. Terdapat 9 jenis Defence Mechanism yang ditemui di SMA Negeri 2 Siak Hulu, dari 
yang tertinggi yaitu displacement, sublimasi, represi, regresi, introyeksi, rasionalisasi, 
agresi, fiksasi dan yang terendah yaitu fiksasi. 
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